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BAB |

RISIKO DAN KLASIFIKASI RISIKO
| Made Indra P

PENDAHULUAN

Risiko secara umum didefinisikan sebagai potensi terjadinya suatu
peristiwa baik yang diperkirakan maupun yang tidak dapat diperkirakan
dan dapat menimbulkan dampak bagi pencapaian tujuan. Dalam
melakukan suatu aktivitas usaha, akan selalu dihadapi oleh suatu
tantangan risiko, karena apa yang akan terjadi di masa akan datang tidak
dapat diketahui secara pasti. Besarnya tingkat kerugian karena risiko
yang dihadapi sangat bervariasi bergantung penyebab dan efek
pengaruhnya. Jika saja suatu risiko sudah dapat diketahui secara pasti
bentuk dan besarannya maka tentu saja ini dapat diperlakukan seperti
biaya karena risiko merupakan suatu ketidakpastian maka akan menjadi
suatu masalah penting bagi semua pihak (Mc Neil, 1999). Namun suatu
usaha untuk mengurangi atau memperkecil risiko tetap dapat dilakukan
dengan melakukan suatu pengendalian risiko terhadap ketidakpastian
seperti kecelakaan kerja, bencana alam, perampokan, pencurian dan
kebangkrutan (Muslich, 2007). Risiko selalu melekat pada kegiatan
apapun yang kita kerjakan, baik dalam mengelola suatu proyek,
mengendarai mobil, menentukan prioritas kerja melakukan transaksi
dengan pelanggan, membeli suatu barang, dan lain-lain. Bahkan, tidak
melakukan sesuatu pun tidak lepas dari risiko yang tidak terduga.

Sejatinya, risiko melekat pada semua aspek kehidupan dan
aktivitas manusia, dari urusan pribadi sampai perusahaan, dari urusan
gaya hidup sampai pola penyakit, dari bangun sampai tidur malam,
dan masih banyak lagi. Para pakar manajemen risiko di dalam dan
luar negeri memiliki banyak definisi mengenai apa itu risiko dan
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manajemen risiko. Namun demikian, secara umum risiko dapat
didefinisikan dengan berbagai cara, misalnya risiko didefinisikan
sebagai kejadian yang merugikan, atau risiko adalah bagi analis
investasi dan, risiko adalah penyimpangan hasil yang diperoleh dari
yang diharapkan. Apapun definisi risiko, setidaknya mencakup dua
aspek penting, yaitu aspek probabilitas/kemungkinan dan aspek
kerugian/dampak.

Sebagai manusia, secara alamiah kita mengelola risiko secara
berkelanjutan. Ini kita lakukan secara tidak sadar meski kadang-kadang
secara sadar. Bagi organisasi, risiko tidak bisa dikelola tanpa sadar.
Bagi organisasi harus mengelola risiko-risiko yang mungkin
dihadapinya secara logis, sistematis, terstruktur, dan terdokumentasi
dengan baik. Hal ini berlaku bagi seluruh fungsi dan bagian organisasi,
baik untuk pimpinan maupun anggota, serta meliputi seluruh kegiatan
organisasi tersebut. Selain itu, kebutuhan atas pengelolaan risiko juga
harus disadar dan diketahui sebagai sesuatu yang penting serta
mendasar. Organisasi perlu mengetahui penyebab kegagalan dalam
mencapai sasaran. Dengan demikian, dapat dilakukan manajemen
risiko dengan benar. Oleh karena itu, seluruh anggota organisasi harus
menyadari potensi penyebab kegagalan pencapaian sasaran. Jika tidak,
maka yang terjadi bukanlah manajemen risiko, tetapi manajemen
berisiko.

Keterkaitan antara Sasaran, Ketidakpastian, Risiko dan Peluang:

lllllllllllllll sttt i Pj"*“r

|

= >
| - o* }
) .
- A o»*  [fldampak, kemungkinan)?
.. . 7

.....
--------------------------------- 9
g

Ketidakpastian

Sumber: CRMS Indonesia
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Di dalam setiap organisasi, tentu terdapat tujuan dan sasaran
yang harus dicapai. Aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh
organisasi juga tidak terlepas dari berbagai tujuan dan sasaran yang
ingin dicapai. Dengan adanya berbagai faktor atau fenomena dalam
menjalankan berbagai aktivitasnya, organisasi menghadapi
berbagai ketidakpastian, baik kecil maupun besar, serta dapat
menjadi ancaman atau bahkan peluang. Untuk me-refresh kembali
pengetahuan para pembaca, penulis mencoba sedikit menjelaskan
kembali sebenarnya apa itu ketidakpastian dan apa keterkaitannya
dengan risiko.

Leo J. Susilo, dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Risiko Berbasis ISO 31000 mengatakan bahwa “ketidakpastian
adalah keadaan, walaupun hanya sebagian, dari ketidakcukupan
informasi tentang pemahaman atau pengetahuan terkait dengan
suatu peristiwa, dampaknya, dan kemungkinan terjadinya”.
Berdasarkan definisi tersebut, keterkaitan antara ketidakpastian
dan risiko dijelaskan dengan definisi risiko seperti yang tertuang di
dalam Standar Internasional Manajemen Risiko 1ISO 31000. Di
dalam dokumen tersebut, risiko diartikan sebagai efek dari
ketidakpastian yang terdapat pada tujuan organisasi. Lebih lanjut,
Leo J. Susilo menerangkan bahwa risiko sering disebut sebagai
kombinasi dari dampak suatu peristiwa (termasuk dalam hal ini
perubahan suatu keadaan) dan digabungkan dengan kemungkinan
terjadinya peristiwa tersebut.

A. PENGERTIAN RISIKO
Risiko didefinisikan sebagai kemungkinan suatu peristiwa
akan terjadi dan berdampak buruk terhadap pencapaian sasaran
(COSO, 2004). Timbulnya risiko dimulai dari penyusunan strategi
dan penentuan capaian sasaran-sasaran kinerja. Selanjutnya, COSO
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(2004) mendefinisikan Enterprise Risk Management (ERM)
sebagai : “A process, effected by an entity’s board of directors,
management and other personnel, applied in strategy setting and
across the enterprise, designed to identify potential events that may
affect the entity, and manage risk to be within its risk appetite, to
provide reasonable assurance regarding the achievement of entity
objectives”

Definisi Risiko menurut SNI 1SO 31000 adalah ketidak pastian
yang berdampak pada sasaran perusahaan yang bersifat negatif
maupun positif, tetapi yang perlu ditindaki yaitu risiko yang
berdampak negatif dikarenakan akan menjadi hambatan untuk
mencapai sebuah sasaran maupun tujuan dalam perusahaan jangka
pendek maupun jangka panjang

s Efek dari Ketidakpastian terhadap Sasaran

(Effect of uncertainty on objectives — ISO 31000)
Norken (2015) mengemukakan risiko sebagai faktor yang
memberikan pengaruh buruk dan harus ditangani untuk tercapainya
penyelesaian pekerjaan yang dibatasi oleh waktu, biaya dan kualitas.
Risiko juga dapat diartikan sebagai kerugian akibat dari munculnya
suatu kejadian yang tidak diharapkan. Kejadian yang tidak
diharapkan ini bisa muncul dari berbagai sumber (Sunaryo, 2007).
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Risiko
adalah sebuah kejadian atau peristiwa yang berdampak berbahaya
untuk sebuah organisasi atau perusahaan yang menyebabkan
kerugian dimasa yang akan datang.
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B. PROSES

Risiko timbul karena adanya ketidakpastian yang berarti

ketidakpastian adalah merupakan kondisi yang menyebabkan
tumbuhnya risiko. Karena mengakibatkan keraguan-keraguan
seseorang mengenai kemampuan untuk meramalkan kemungkinan
terhadap hasil-hasil yang akan terjadi dimasa mendatang, dimana
kondisi yang tidak pasti itu karena berbagai sebab, antara lain :

1.

Tenggang waktu antara perencanaan suatu kegiatan sampai
kegiatan itu berakhir/ menghasilkan, dimana makin panjang
tenggang waktunya makin besar pula ketidakpastiannya
Keterbatasan informasi yang tersedia yang di perlukan dalam
penyusunan rencana

Keterbatasan pengetahuan/kemampuan/teknik pengambilan
keputusan dari perencanaan

Menurut Djojosoedarso, 2008 secara garis besar ketidakpastian

dapat di klasifikasikan ke dalam

1.

Ketidakpastian ekonomi (Ekonomic uncertainly), vyaitu
kejadian-kejadian yang timbul sebagai akibat kondisi dan
perilaku dari pelaku ekonomi misalnya: perubahan sikap
konsumen, perubahan selera konsumen, perubahan harga,
perubahan teknologi, penemuan baru dan sebagainya.
Ketidakpastian alam  (uncertainly of nature) vyaitu
ketidakpastian yang di sebabkan oleh alam, misalnya banjir,
badai, gempa bumi, kebakaran dan sebagainya.

Ketidakpastian ~manusia  (Human uncertanty) vyaitu
ketidakpastian yang di sebabkan oleh prilaku manusia, seperti:
peperangan, pencurian, penggelapan, pembunuhan dan
sebagainya.

Untuk menganalisa risiko, sebelumnya perlu di ketahui kedudukan
risiko diantaranya hazard, peril dan losses yang sebagai berikut:
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1. Hazard (bahaya) adalah suatu keadaan yang dapat memperbesar
kemungkinan terjadinya suatu peril (bencana) atau chance of
loss (kesempatan terjadinya kerugian) dari suatu bencana
tertentu.

2. Peril (bencana) adalah suatu keadaan/peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian, seperti: kebakaran, banjir, gempa,
kecelakaan, peledakan, pencurian, penyakit dan sebagainya.

3. Losses (kerusakan) adalah kerugian yang di derita akibat dari
kejadian yang tidak di harapkan tapi ternyata terjadi

Hubungan antara hazard, peril daan losses dapat di
kemukakan sebagai berikut:

_ - Kebakaran ‘ _ Kerusakan

/ Kerugian

Hazard Peril Lossesa

C. KLASIFIKASI RISIKO SECARA UMUM
Menurut Djohanputro (2008) untuk memudahkan pengenalan
risiko, perlu dilakukan klasifikasi sehingga mengenal karakter dari
risiko. Risiko dapat dikategorikan ke dalam risiko murni dan risiko
spekulatif. Cara lain mengklasifikasi risiko adalah mengategorikan
ke dalam risiko sistematik dan risiko spesifik
1. Risiko Murni dan Spekulatif
Risiko murni merupakan risiko yang dapat mengakibatkan
kerugian pada perusahaan, tetapi tidak ada kemungkinan
menguntungkan. Perusahaan menghadapi berbagai hal dalam
risiko ini. Misalnya, kekayaan mesin yang menanggung risiko
murni. Ada kemungkinan mesin mengalami kerusakan, mulai
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dari kerusakan kecil sampai besar. Tetapi, tidak mungkin
keadaan sebaliknya bisa terjadi. Kekayaan berupa gedung juga
ada kemungkinan mengalami kerugian berupa kerusakan atau
kehancuran. Sementara itu yang disebut dengan risiko
spekulatif adalah risiko yang dapat mengakibatkan dua
kemungkinan, merugikan atau menguntungkan perusahaan.
2. Risiko Sistematik dan Spesifik

Risiko sistematik juga disebut risiko yang tidak dapat
didiversifikasi . Ciri dari risiko sistematik adalah tidak dapat
dihilangkan atau dikurangi dengan cara penggabungan berbagai
risiko. Risiko spesifik atau risiko yang dapat didiversifikasi
dapat dihilangkan melalui proses penggabungan (pooling).
Konsep risiko sistematik dan spesifik sangat berguna dalam
menangani risiko keuangan. Banyak risiko yang berkaitan
dengan keuangan perusahaan dapat ditekan dengan menerapkan
diversifikasi.

D. KLASIFIKASI RISIKO DALAM ASURANSI

Pure Risk
Liability Risk SP";’f’f"’e
FLY
Property Risk : _ . Asur‘:;zm ) Pa.:i_c:lar
Individual Fundamental
Risk Risk

Risiko dan Klasifikasi Risiko - 7



e

Anda telah sampai di halaman yang tidak dapat ditampilkan atau sampai pada batas
penampilan buku ini.



Halaman 8 hingga 252 tidak ditampilkan dalam pratinjau ini.



